BAB VI

PENUTUP
IMPULAN
Dari pembahasan hasil penelitian tentang implementasi program

lajaran individual siswa tunagrahita kelas inklusi di SDN Betet 1 Kota

iri, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu:

L Implementasi Program Pembelajaran Siswa Tunagrahita Kelas Inklusi

SDN Betet 1 Kota Kediri

a. Tahap perencanaan yang dilakukan pidak sekolah sudah baik, sebelum
menjalankan program, pihak sekolah melakukan sosialisaci program
terhadap guru, berupa diklat. Sedangkan perencanaan awal sekolah kepada
orang tua yaitu melakukan pertemuan dengan orang tua siswa. Sebelum di
laksanakan program, siswa terlebih dahulu di jajaki kemampuan awal

dengan dilakukan asesmen untuk mengetahui keadaan siswa, serta

kelemahan dan kelebihan pada siswa tunagrahita.

»

b. Tahap pelaksanaan yang dilakukan sekolah sudah menggunakan sarana
prasarana yang cukup memadai. Media untuk siswa tunagrahita sudah
beragam. Metode yang digunakan guru bermacam-macam menyesuaikan

kebutuhan siswa, serta agar pembelajaran tidak bosan maka pembelajaran
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yang diajarkan tidak hanya di dalam kelas, melainkan juga dilakukan di

diluar kelas.

¢. Tahap evaluasi belum ada mengenai program, karena belum dilakukan
oleh sekolah. Evaluasi hanya membahas mengenai pekembangan
pelajaran serta peningkatan yang sudah dicapai siswa. Evaluasi yang

dilakukan sekolah hanya dengan pemberian evaluasi dalam bentus tes

tertulis dan lisan saja.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program

Pembelajaran Siswa Tunagrahita Kelas Inklusi SDN Betet 1 Kota Kediri

Berikut adalah beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan program

pembelajaran siswa tunagrahita kelas inklusi SDN Betet 1 Kota Kediri.

a. Tahap Perencanaan, pada tahap ini ada beberapa faktor yang menjadi

pendukung terlaksananya program, antara lain :

1. Terjalinnnya hubungan yang baik, antara semua pihak sekolah

sehingga program bisa tetap berjalan.

2. Adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan Dinas sehingga
membantu sekolah dalam mendapatkan dukungan positif. Berupa

adanya diklat untuk guru dan pemenuhan sarana prasara untuk siswa

ABK.
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Faktor penghambat dalam pelaksanaan program individual siswa

tunagrahita kelas inklusi SDN Betet 1 Kota Kediri, yaitu :

b. Tahap Pelaksanaan.

1. Kurangnya Monitoring orang tua dengan anak dirumah. Sehingga
program untuk siswa tidak di pantau ketika di rumah.

2. Beberapa komponen pada program belum dicantumkan
Pengalokasian waktu tidak ada, sehingga tidak jelas kapan waktu akan
dilakukan evaluasi untuk program.

3. Kurangnya tim ahli medis seperti dokter/ psikolog yang belum
dimiliki sekolah, sehingga di dalam bidang kesehatan siswa
tunagrahita tidak mendapatkan pemantauan.

c. Tahap Evaluasi.

Evaluasi yang diberikan pihak sekolah hanya hasil pemberian soal latihan

yang telah diberikan guru, dan beberapa catatan perkembangan dari

| terapis. Untuk evaluasi orang tua di rumah dan evaluasi bidang kesehatan
belum dilakukan. Sehingga belum bisa diketahui catatan dari semua tim

pelaksana program.
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Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis dapat memberikan saran-

yang mencakup tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam

sebagai berikut:

Pihak Sekolah

2. Komponen mengenai program yang telah dilakukan di sekolah, perlu
ditingkatkan sesuai dengan perosedur penyelenggaraan program
pembelajaran individual. Sehingga dapat etahui atau tidaknya program
tersebut.

b. Pihak sekolah perlu melakukan tambahan tenaga kesehatan, agar siswa
tunagrahita juga mendapatkan monitoring bidang kesehatan.

c. Sekolah diharapkan terus menjalin kerjasama yang baik kepada pihak
mana saja, agar sekolah inklusi yang ada di SDN Betet 1 Kota Kediri
mendapatkan perhatian banyak orang.

d. Solidaritas antara guru, Kepala Sekolah yang sangat baik diharap bisa

terus dilakukan agar siswa siswa yang berkebutuhan khusus mendapatkan

motivasi tidak hanya dari keluarga.

2. Pihak Orang Tua.

a. Orang tua diharapkan terus memberikan pemantauan, agar controlling
yang dilakukan sekolah dan bisa berkelanjutan ketika di rumah. Sehingga,

pemantauan perkembangan anak dapat lihat setiap hari.
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b. Orang tua berkewajiban untuk selalu memberikan dukungan agar anak-
anak tunagrahita tetap memiliki semangat dalam menuntut ilmu.

¢. Selain mendapatkan penanganan disekolah, seharusnya orang tua juga
selalu memeriksakan perkembangan anak dengan bidang kesehatan.
Karena, sekolah belum memiliki tenaga bidang kesehatan maka orang tua

harus lebih aktif untuk penanganan anak.
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